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ABSTRAK

MEREKA-REKA BAYANG-BAYANG IMAJINASI SOSOK IBU DALAM
PENCIPTAAN SENI LUKIS

Riki Umar Tono
NIM 1921199411

Mereka-reka bayang-bayang imajinasi sosok ibu merupakan hasil penciptaan seni
lukis yang diangkat dalam pengalaman pribadi penulis, tujuan yang ingin disampaikan
mengenai bagaimana temuan dari sisi ide dan konsep serta wacana tentang mereka-reka
sosok ibu dengan material, teknik, medium serta penyajian yang berkarakter. Permasalah
yang dihadapi dalam penciptaan ini adalah bagaimana penulis mereka-reka sosok ibu
yang ingin dibuat dalam penciptaan seni lukis, dengan berbagai faktor internal yang
dihadapi tentang sosok ibu ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi hasil karya
penciptaan seni lukis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah practice based
research dan pengaplikasian metodenya-menggunakan tahap kreativitas yaitu eksplorasi,
eksperimentasi, dan pembentukan. Metode ini bersifat praktis, berdasarkan pada
pengalaman personal dalam studi literatur serta pendalaman sketsa karya sebagai
penopang ide. Pada hasil pengelolaan ide dan gagasan menghasilkan sepuluh karya
dengan judul yang beragam. Masing-masing karya mewakili imajinasi dan persepsi dasar
mengenai sosok ibu. Dari pengalaman penulis diuraikan nilai simbolis menggunakan
sosok ibu menjadi ide bentuk dan refleksi, hasrat seorang anak tentang sosok ibu menjadi
perjalanan hidup mendalam. Sebagai bahasa ' ungkapan‘ dalam mempresentasikan
pengalaman personal dalam hasil usaha melahirkan karya seni.yang berkarakter, baik dari
visual, intelektual penyajian, dan juga menjadi inspirasi serta manfaat bagi masyarakat
dalam perspektif baru memandang sosok ibu.

Kata Kunci: Sosok Ibu, Imajinasi, Pengalaman Personal, Practice Based Research.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Mereka-reka bayang-bayang imajinasi sosok ibu, yang telah terjadi
sebuah ide dan konsep penciptaan seni lukis. Sosok ibu yang telah
meninggal merupakan sebuah pertanyaan tentang bagaimana peranan ibu
dalam kehidupan ini. Perjalanan yang penuh dengan pertanyaan yang tidak
bertepian, dengan menemukan fenomena baru yang terkadang
mengagetkan suasana, dikarenakankan perjalan tersebut merupakan
pengalaman pribadi yang tidak mengenal sosok ibu kandung dari sejak
kecil, dikarenakankan beliau telah meninggal dunia. Dengan tidak adanya
sosok ibu, banyak persoalan-persoalan di masa lalu yang membuat
perasaan batin tersiksa dikarenakankan muncul rasa marah, sakit hati dan
emosi, mengapa di-saat kami tumbuh; tidak didampingi sosok ibu

kandung.

Dengan tidak adanya sosok ibu kandung, ide dan konsep
penciptaan muncul dengan mereka-reka sosok ibu, yang tidak terlepas
pada masa lalu yang pernah terjadi beberapa tahun sebelumnya yang
menimbulkan bayang-bayang di masa lalu, masa sekarang, dan masa akan
datang. Dalam buku teori-teori kepribadian disebutkan arkhetipe bayang-
bayang terdiri atas insting-insting binatang yang diwarisi manusia dalam

evolusinya dari bentuk-bentuk kehidupan yang lebih rendah (Jung, 1948a).
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Dengan demikian bayang-bayang pertama-tama melambangkan sisi
binatang pada kodrat manusia (Yutinus, 2013:69). Apa bila bayang-
bayang ditindas maka tidak hanya kepribadian menjadi rata dan tumpul
tetapi juga orang itu menghadapi kemungkinan adanya suatu
pemberontakan dari kodratnya yang bersisi gelap. Apabila ego dapat
mengatur kekuatan-kekuatan dari bayang-bayang, memberikan ungkapan
yang sama dari kedua segi, maka orang itu akan linca, penuh semangat dan
bergairah. Emosi-emosi dan kesadaran diperkuat dan orang itu siap siaga
dan tanggap baik dalam bidang jiwa dan maupun bidang fisik (Yutinus,
2013:60). Dengan demikian menjadi kesadaran diri bahwa masih ada ego
yang muncul di mana ingin merasakan sosok ibu kandung, walaupun itu

mustahil dikarenakankan perbedaan dimensi.

Pada karya ini membahas perjalanan dari-masa ke masa dengan
persoalan dan problematika tentang sosok ibu. Tetapi sifat dari mereka-
reka apa yang telah terjadi akan dibahasakan secara visual, bukan hanya
persoalan fisikal dari memori bayang-bayang sosok ibu, tetapi juga
melibatkan kepekaan rasa dengan daya imajinasi dan fantasi personal.
Dalam mereka-reka imajinasi sosok ibu yang terjadi di masa yang lalu
seakan tidak pernah berhenti menyikapi persoalan-persoalan yang baru,
mencoba menafsirkan berbagai fenomena-fenomena yang sehingga
menghasilkan intuisi baru, sehingga ruang tersebut berkembang menjadi
sebuah persepsi dan menjadikan sebagai dasar wacana. Di sinilah ruang

imajinasi berasal. Pada dasarnya mereka-reka banyang-bayang imajinasi
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sosok ibu pada masa lalu tidak pernah dipahami bagaimana ujung
akhirnya, sehingga menimbulkan berbagai persepsi, yang terkadang dapat
disatukan meskipun dalam realitanya tidak perna berhubungan satu dengan
yang lainnya. Salah satu alasannya dikarenakankan perbedaan ruang dan
waktu, sehingga muncul berbagai pertanyaan-pertanyaan yang akan selalu

ditanyakan.

Dalam latar belakang pengambilan ide dan tema tentang ibu
dalam penciptaan seni lukis adalah untuk mengekspresikan suasana hati
dalam karya visual. Konsep dalam penciptaan karya seni lukis ini adalah
pengalaman pribadi yang telah kehilangan sosok ibu sejak kecil, di mana
dalam pengalaman mempunyal sisi-sisi yang perlu diangkat dalam karya
seni. Semenjak umur 3 tahun sosok ibu telah menghadap kepada Sang
Pencipta. Kepergian sosok ibu untuk selama-selamanya membuat batin
mempunyai problema yang sangat banyak, di-mana dalam kepergiannya
beliau meninggalkan tiga orang anak yang masih kecil. Kakak berusia 5
tahun, saya berusia 3 tahun, dan adik berusia 1 tahun. Kakak dan saya
dibesarkan oleh nenek dan kakek di kampung selama 9 tahun, dan adik di
asuh oleh tante yaitu saudara ibu. Dan saat terpisahkan dengan adik dan
bapak disini saya merasakan betapa sakitnya hidup tanpa bersama orang
tua. Pengalaman ini membuat terpukul ketika harus kehilangan sosok yang

sangat penting bagi hidup ini yaitu sosok ibu kandung.
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